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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1. Kesimpulan 

Bedasarkan penelitianyang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penjual dan pembeli di Pasar Kliwon Kalibening Kabupaten Banjarnegara 

merupakan pengguna aktif Bahasa Jawa. Hal tersebut dibuktikan dengan 

peristiwa tutur yang ditemukan berupa percakapan menggunakan Bahasa 

Jawa. 

Selain itu terdapat variasi fonologis yang digunakan oleh pedagang dan 

pembeli berupa variasi vokal seperti nggih dan nggeh, sepuluh dan sepuloh, 

onten dan enten, kalih dan kaleh, serta ndisit dan ndeset. Sedangkan bentuk 

variasi leksikal yang digunakan oleh penjual dan pembeli seperti ndean dan 

bilih, meneh dan maning, serta seiket dan seunting. 

Penggunaan variasi fonologis dan leksikal oleh penjual dan pembeli 

dipengaruhi oleh faktor sosial. Faktor sosial tersebut berupa latar dan situasi 

interaksi, hubungan antar mitra tutur, topik percakapan, dan fungsi 

percakapan. 

5.2. Implikasi  
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian yang telah dibuat, maka 

terdapat saran dari penelitian ini. 

Penelitian ini fokus pada analisis tuturan yang terjadi di Pasar Kliwon 

Kalibening, yang selanjutnya diproses dan dievaluasi untuk mengidentifikasi 

sejumlah variasi fonologi dan leksikal. Temuan dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa berbagai variasi fonologi dan leksikal terdapat dalam 

peristiwa tutur di Pasar Kliwon Kalibening dan sekitarnya. 

Akan tetapi peneliti sadar bahwa peristiwa tutur yang ditemukan belum 

maksimal dan mungkin masih terdapat variasi fonologi dan leksikal yang 

belum ditemukan. Selain itu terdapat faktor pengaruh perbedaan penggunaan 

bahasa yang belum ditemukan pada subjek ini, oleh karena itu perlu adanya 

penelitian lanjutan terkait variasi fonologi dan leksikal serta faktor sosial 

penggunaan bahasa khususnya di Pasar Kliwon Kalibening.  

Peneliti berharap dengan melakukan penelitian mengenai variasi 

fonologi dan leksikal di Pasar Kliwon Kalibening dapat menjadikan 

penelitian ini menjadi acuan dilakukannya penelitian dengan kajian linguistik 

yang lain. Dengan begitu dapat menambah sejumlah kajian linguistik yang 

memadai dengan peningkatan kualitas.  

 

 


